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ABSTRACT

) Cucumber (Cucumis sativus L.) is one of the horticultural crops whose production has
increased quite a bit in Indonesia. This study aims to determine the effect of spacing and inorganic
fertilization on the growth and yield of cucumber (Cucumis sativus L.) Ethana variet%. The research
method used was an experimental method by using a Randomized Block Design (RAK) in Factorial.
This design consisted of two factors, the first factor is the spacing with 3 levels namely ji (40 x 60
cm?, j2 (50 x 60 cm) and js (60 x 60 cm). The second factor is the inorganic fertilization interval with
4 levels namely to (without fertilization), t; (1x fertilization), t. (2x fertilization) dan t; (3x
fertilization). There were 12 treatments which were repeated 3 times so that there were 36
experimental units. One experimental unit consisted of 6 sample plants with different number of
plants according to the spacing treatment. The effect of the treatment was analyzed for variancethen
and if the F test was 5% significant, it was followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the
5% level. The results showed that there was no interaction effect of the combination of spacing and
inorganic fertilization interval on the growth and yield of cucumber (Cucumis sativus L.) Ethana
variety. Spacing factor (j) had significant different effects independently on the observed parameters
of leaf area and fruit weight per plot.All of inorganic fertilization interval factor (t) were not able
to have a significant different effects on the growth and yield of cucumber (Cucumis sativus L.) at all
spacing.
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INTISARI

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) menjadi salah satu komoditas tanaman hortikultura
yang produksinya meningkat di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak
tanam dan interval waktu pemberian pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Ethana. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Rancangan ini terdiri dari dua
faktor, faktor pertama adalah jarak tanam dengan 3 taraf yaitu j1 (40 x 60 cm), j2 (50 x 60 cm) dan js
(60 x 60 cm). Faktor kedua adalah interval waktu pemberian pupuk dengan 4 taraf yaitu to (tanpa
pemupukan), t; (1x pemupukan), t> (2x pemupukan) dan ts (3x pemupukan). Diperoleh 12 perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Pengaruh perlakuan selanjutnya
dianalisis ragam dan jika uji F 5% signifikan, dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Rar:jge Test
(DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pen%aruh interaksi pada jarak
tanam dan interval waktu pemberian pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Ethana. Faktor jarak tanam (j) secara mandiri memberikan
pengaruh yang berbeda nyataterhadap parameter pengamatan luas daun dan bobot buah per petak.
Semua faktor interval waktu pemberian pupuk anorganik (t) belum mampu memberikan pengaruh
\éang berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.g varietas

thana pada semua jarak tanam.
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PENDAHULUAN

Mentimun  (Cucumis sativus L.)
merupakan jenis tanaman semusim yang
pertumbuhannya merambat di permukaan tanah
dengan panjang sekitar 1-3 meter. Mentimun
memiliki batang berwarna hijau memanjang dan
buahnya bergaris berwarna hijau muda.
Mentimun menjadi salah satu komoditas
tanaman  hortikultura  yang produksinya
meningkat di Indonesia (Indrianingsih, 2022).
Diketahui dari data Badan Pusat Statistik (2021)
bahwa produksi mentimun nasional dari tahun
ketahun mengalami fluktuasi mulai dari tahun
2015 sampai tahun 2020, namun angka
penurunan produksi ini masih lebih besar
dibandingkan peningkatan yang terjadi selama
dua tahun terakhir, berarti penurunan produksi
disebabkan oleh proses budidaya yang belum
dilakukan maksimal, mulai dari proses olah
tanah, pemupukan yang tidak tepat, perawatan
tanaman, kondisi lingkungan yang tidak cocok
hingga tidak menggunakan varietas unggul.

Terkait permasalahan tersebut dapat
dilakukan  upaya untuk  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
melalui perbaikan teknik budidaya antara lain
seperti pengaturan jarak tanam dan waktu
pemupukan yang tepat. Menurut Oka (2005);
Sumardi dan Widyastuti (2004); Supriati et al.,
(2011), jarak tanam yang diatur sedemikian
rupa selain dapat menurunkan serangan hama
dan menekan perkembangan penyakit, juga
tidak menguntungkan bagi perkembangan
patogen yang dapat memperbesar terjadinya
wabah hama dan mendukung berkembangnya
patogen. Pengaturan jarak tanam juga penting
dilakukan untuk meminimalkan persaingan
dalam penyerapan hara, air dan cahaya
matahari sehingga apabila tidak diatur dengan

baik akan mempengaruhi hasil tanaman
(Hamzah, 2012).

Sutedjo dan Kartasapoetra (2010)
menyebutkan ~ bahwa  waktu  aplikasi

menentukan pertumbuhan tanaman.
Berbedanya waktu aplikasi memberikan hasil
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan
tanaman. Pemberian pupuk dengan interval
waktu yang terlalu sering menyebabkan
konsumsi berlebihan sehingga menyebabkan
pemborosan pupuk, sebaliknya jika interval
pemupukan terlalu jarang menyebabkan
kebutuhan hara tanaman kurang terpenuhi.
Pengetahuan terhadap pengaturan jarak tanam
dan interval waktu pemupukan perlu diketahui
dan dilakukan agar produksi mentimun tetap
stabil bahkan terus mengalami peningkatan.

Pengaturan  jarak  tanam  sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Hal ini berpengaruh terhadap
banyaknya sinar matahari yang diterima, sistem
perakaran dan banyaknya jumlah unsur hara
yang diserap dari dalam tanah sehingga akan
berpengaruh pada luas daun dan berat kering
tanaman. Penggunaan jarak tanam yang tepat
berpotensi meningkatkan hasil dan jarak tanam
yang kurang tepat dapat kemungkinan
menurunkan hasil (Williams dan Joseph 1970
dalam Indrayanti 2010). Jarak tanam erat
kaitannya dengan jumlah populasi tanaman
yang dibudidayakan.

Frekuensi dan waktu pemupukan yang
kurang tepat menyebabkan salah satu unsur
seperti unsur hara P tidak pada kondisi tersedia
saat tanaman masuk fase generatif. Perlakuan
jarak tanam dan frekuensi pemupukan SP36
pada pertumbuhan tanaman jagung manis tidak
memberikan interaksi antara keduanya, namun
terdapat interaksi pada hasil kadar gula jagung
manis. Perlakuan jarak tanam 80 x 30 cm yang
merupakan jarak tanam paling renggang dan
frekuensi pemupukan SP36 satu kali dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis. Frekuensi pemupukan SP36
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman, namun perlakuan jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
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luas daun, berat kering tanaman dan berat segar
tongkol (Maulanazri et al., 2020).

Panjang pendeknya lintasan penyerapan
hara dipengaruhi oleh faktor-faktor genetis dan
juga faktor-faktor luar atau lingkungan seperti
keras lunaknya tanah, banyak sedikitnya air,
jauh dekatnya air tanah dan lain sebagainya.
Penyerapan hara oleh bulu- bulu akar pun
dipengaruhi oleh suhu tanah, kelembaban tanah
dan aerasi tanah (Riata, 2010). Pergerakan atau
distribusi akar dalam tanah berhubungan
dengan ketersediaanair dan ketersediaan unsur
hara (Machado et al., 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan BPP
Kiarapedes, JI.Raya Cikubang No. 001 Desa
Parakan Garokgek, Kecamatan Kiarapedes,
Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat.
Waktu penelitian dilakukan sekitar 2 bulan
dimulai dari bulan Juli sampai dengan
September 2022. Bahan-bahan yang digunakan
adalah benih mentimun varietas Ethana F1,
pupuk anorganik NPK Mutiara (16-16-16),
pupuk organik (pupuk kandang sapi) sebanyak
7,5 kg/petak, mulsa plastik perak hitam, plastik
klip, tali dan label nama. Alat-alat yang
digunakan adalah cangkul, kored, ajir bambu,
meteran, jangka sorong, gembor, selang air,
papan nama, cutter, gunting, kantung plastik,
timbangan analitik, thermohygrometer, alat
tulis dan kamera.

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode  eksperimental  dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial.
Rancangan ini terdiri dari 2 faktor, faktor
pertama yaitu jarak tanam dan faktor kedua
yaitu interval waktu pemberian pupuk.
Diperoleh 12 perlakuan yang diulang sebanyak
3 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Satu
unit percobaan terdiri dari 6 tanaman sampel.

Faktor pertama adalah pengaturan jarak
tanam (j) yang terdiri dari 3 taraf yaitu j; (40 x
60 cm), j» (50 x 60 cm) dan jz; (60 x 60 cm).
Faktor kedua adalah interval waktu pemberian

pupuk (t) yang terdiri dari 4 taraf yaitu to (tanpa
pemupukan), ti (pemupukan 1x selama
budidaya pada 10 hst), t; (pemupukan 2x
selama budidaya pada 10 hst dan 20 hst) dan ts
(pemupukan 3x selama budidaya pada 10 hst,
20 hst dan 30 hst). Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan masing-masing dilakukan uji
F taraf 5%. Jika hasil analisis sidik ragam
menunjukkan  perbedaan nyata, maka
dilakukan uji lanjut untuk mengetahui faktor
yang memberikan hasil tertinggi, analisis data
diuji lanjut menggunakan uji jarak berganda
atau uji lanjut Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan utama merupakan
pengamatan yang datanya diuji dan dianalisis
secara statistik. Pengamatan utama meliputi
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm?), panjang buah (cm), diameter buah
(cm), bobot buah per tanaman (g) dan bobot
buah per petak (kg). Hasil pengamatan dan
analisis ragam menunjukkan tidak terdapat
pengaruh interaksi antara faktor jarak tanam
dan interval waktu pemberian pupuk
anorganik pada semua parameter pengamatan
yang diamati. Faktor jarak tanam memperoleh
hasil yang berbeda nyata terhadap parameter
pengamatan luas daun dan bobot buah per
petak serta tidak berbeda nyata pada
parameter lainnya sedangkan faktor interval
waktu pemupukan memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata pada semua parameter
pengamatan.
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Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Ragam dari Seluruh Parameter Pengamatan pada Percobaan
Pengaruh Jarak Tanam dan Interval Waktu Pemberian Pupuk Anorganik Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.) Varietas Ethana

Faktor
Variabel Jarak Tanam Interval Interaksi IxT KK
) }/_\If?ktu (%)
Tinggl Tanaman
14 hst 0,615 0,727 0,259% 3,31
21 hst 0,374 0,619™ 0,078" 1,54
28 hst 0,143 0,682™" 0,239% 17,97
Jumlah Daun
14 hst 0,807 0,768™ 0,222 45
21 hst 0,302% 0,964 0,242 43
28 hst 0,273 0,274 0,227 2,88
Luas Daun 0,016" 0,819™ 0,301% 9,3
Panjang Buah 0,434 0,999 0,366" 3
Diameter Buah 0,094 0,906™ 0,459" 2,83
Bobot Buah/Tan 0,211 0,314 0,654 0,55
Bobot Buah/Petak 0,030" 0,061 0,872 0,24

Keterangan : tn (tidak berbeda nyata), * berbeda nyata

Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5%
menghasilkan bahwa secara keseluruhan baik
pengaruh interaksi antara dua faktor tersebut
maupun mandiri rata-rata menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata, namun faktor jarak
tanam memberikan hasil perbedaan yang nyata
pada variabel luas daun sebesar 0,016 dan bobot
buah per petak sebesar 0,030. Faktor interval
waktu pemberian pupuk anorganik dengan
aplikasi yang berbeda-beda belum mampu
memberikan hasil yang berbeda nyata pada
semua variabel pengamatan.

Jarak tanam merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Menurut Suprapto (1992) dalam Erwin (2015)
menjelaskan bahwa jarak tanam yang terlalu
rapat dapat meningkatkan kelembaban di
sekitar tanaman dan berpengaruh terhadap
penerimaan sinar matahari pada setiap tanaman
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman.

Hasil yang tidak berbeda nyata terhadap

jumlah daun diduga kandungan hara dan nutrisi
dalam tanah yang telah tersedia sehingga dapat
memenuhi kebutuhan tanaman yang sama
dengan semua perlakuan. Menurut Marjenah
(2001) tanaman dengan daun yang lebih banyak
akan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat.
Jumlah daun menjadi penentu utama kecepatan
pertumbuhan tanaman dengan semakin banyak
jumlah daun pada tanaman maka hasil
fotosintesis semakin tinggi sehingga tanaman
akan tumbuh dengan baik.

Faktor jarak tanam j; (60 x 60 cm)
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
jarak tanam j; (40 x 60 cm) dan tidak terdapat
perbedaan yang nyata dengan jarak tanamj, (50
x 60 cm) sedangkan faktor interval waktu
pemberian pupuk anorganik memberikan hasil
tidak berbeda nyata pada antar interval waktu.
Hal ini dikarenakan pada jarak tanamyang lebih
rapat menunjukkan persaingan unsur hara dan
cahaya matahari lebih besar. Faktor jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman



502 Jurnal Pertanian Agros Vol.25 No.1, Januari 2023: 498-506

mentimun. Jarak tanam yang renggang dapat
meminimalisir persaingan hara dalam tanah
sehingga luas daun dapat tumbuh secara
optimal (Nur et al., 2018) dengan lebarnya
jarak tanam memungkinkan daun mampu
menerima cahaya matahari dengan maksimal
bagicpertumbuhan tanaman. Jika luas daun
semakin besar, kemampuan dalam menerima
cahaya pun semakin meningkat. Hal ini sesuai
pendapat Patola (2005) yang menyatakanbahwa
semakin luas daun tanaman besar, maka
penambahan CO; untuk berfotosintesis pun
semakin meningkat sehingga mampu untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Cahaya
matahari yang ditangkap klorofil merupakan
energi  dalam proses fotosintesis. Hasil
fotosintesis ini menjadi bahan utama dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman selain
meningkatkan laju fotosintesis, peningkatan
cahaya matahari umumnya mempercepat
pembungaan dan pembuahan (Wiraatmaja,
2017).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi dan tidak ada pengaruh yang berbeda
nyata secara mandiri pada pengamatan
berikutnya yaitu panjang buah, diameter buah
dan bobot buah per tanaman.Hal ini terjadi
disebabkan unsur hara, air dan sinar matahari
yang cukup dapat membantupertumbuhan awal
tanaman serta membantu kelangsungan proses
metabolisme dalam tubuh tanaman sehingga
proses fotosintesis semakin cepat dalam
menghasilkan energi yang berdampak pada
pemanjangan dan pembesaran buah mentimun
(Loleh, 2018). Budiman (2004) menjelaskan
bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup
dalam tanah pada saat pertumbuhan
menyebabkan metabolisme tanaman lebih aktif
sehingga proses pembelahan, pemanjangan dan
diferensiasi sel akan lebih baik dan akan
mendorong  peningkatan  diameter  buah.
Ketersediaan unsur hara yang memadai juga
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman.

Ketersediaan unsur hara makro dan mikro
tersedia diserap baik oleh tanaman. Suwarno
(2013) menjelaskan bahwa tanaman akan
tumbuh subur apabila unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam
proporsi yang seimbang terutama unsur hara
makro seperti N, P, dan K. Menurut Hamzah et
al., (2012) menjelaskan bahwa dengan
ketersediaan unsur dan penyinaran cahaya
matahari yang cukup akan mempengaruhi laju
fotosintesis sehingga semakin banyak unsur
hara dan sinar matahari yang diterima maka laju
fotosintesis ~ semakin meningkat  dan
berpengaruh pada produksi tanaman. Panjang
dan pendeknya buah mentimun yang dihasilkan
sangat bergantung pada lingkungan sekitarnya
baik pada saat awal pertumbuhan maupun saat
pembuahan karena lingkungan yang optimal
menjadikan hasil produksi yang maksimal dan
berdampak juga terhadap berat buah per
tanaman.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara
jarak tanam dan interval waktu pemberian
pupuk anorganik terhadap bobot buah
mentimun per petak pada hasil produksi saat
panen, namun secara mandiri faktor jarak
tanam menunjukkan perbedaan yang nyata
antar jarak tanam sedangkan faktor interval
waktu pemberian pupuk anorganik tidak
berbeda nyata dengan interval waktu lainnya.
Pengaturan jarak tanam yang lebih rapat
memberikan hasil tertinggi pada rata-rata bobot
buah per petaknya daripada jarak tanam yang
lebih renggang. Hal ini terkait populasi
tanaman pada jarak tanam yang berbeda-beda,
semakin rapat jarak tanam akan semakinbanyak
populasi tanaman yang ditanam dan
mendukung  banyaknya tanaman  yang
menghasilkan buah sehingga menambah bobot
hasil dalam satu petakannya. Suprihanto (2009)
menjelaskan bahwa terdapat korelasi yang
positif antara beberapa variabel pengamatan
seperti panjang buah dengan bobot buah, begitu
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juga dengan jumlah buah dan bobot buah,
semakin banyak jumlah buah yang dihasilkan
dan bertambahnya bobot buah per tanaman
maka akan meningkatkan bobot buah per satuan
luas.

Proses pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh faktor internal (bahan tanam)
dan faktor eksternal (lingkungan). Faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman antara lain cuaca, iklim, tanah, pH
tanah, intensitas cahaya matahari dan gangguan
hama penyakit sementara peranan jarak tanam
adalah untuk menjaga adanya persaingan
dalam perebutan makanan (unsur hara) yang
diperlukandari setiap individu tanaman (Erwin
et al., 2015).

Pengaturan  jarak tanam  dengan
kerapatan tertentu bertujuan untuk memberi
ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman. Jarak
tanam akan mempengaruhi kepadatan dan
efisiensi dalam penggunaan cahaya, persaingan
antara tanaman dalam pemanfaatan air dan
unsur hara sehingga akan mempengaruhi
produksi tanaman (Hidayat, 2008)
dalamcRahmawati (2017). Pengaruh interval
waktu pemberian pupuk anorganik terhadap
semuaparameter pengamatan yang tidak nyata
dapat dipengaruhi oleh genetik tanaman itu
sendiri  selain dari faktor lingkungan.
Pemberian dosis pupuk NPK yang terlalu
sedikit juga memungkinkan tidak adanya
pengaruh besar pada pertumbuhan tanaman
mentimun sehingga menunjukkan peningkatan
pertumbuhan dan perkembangan yang sama
dengan antar perlakuannya. Aplikasi yang
berbeda pada pemberian pupuk anorganik
menyebabkan adanya keseimbangan
penyerapan unsur hara pada tanaman yang
ditunjukkan mulai dari data komponen
pertumbuhan sampai komponen hasil sehingga
interval waktu dalam pemberian pupuk
anorganik belum mampu memberikan hasil
yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun.

503

Kombinasi antara dua faktor perlakuan
yakni jarak tanam dan interval waktu
pemberian pupuk anorganik menunjukkan
bahwa tidak adanya interaksi terhadap semua
parameter pengamatan, namun faktor jarak
tanam secara mandiri memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap parameter
pengamatan luas daun dan bobot buah per
petak. Faktor jarak tanam dan interval waktu
pemberian pupuk anorganik NPK belum
mampu  bersinergi  untuk  menghasilkan
pertumbuhan dan produksi hasil tanaman
mentimun yang nyata. Sesuai pendapat
Munawar (2011) bahwa pertumbuhan tanaman
yang baik dapat tercapai apabila faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan berimbang dan
menguntungkan. Kombinasi tersebut ada
kalanya akan mendorong pertumbuhan,
menghambat pertumbuhan atau sama sekali
tidak memberikan respon terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Nadhira, 2017).

Pengaturan populasi tanaman atau
disebut juga pengaturan jarak tanam yang
penting dilakukan untuk meminimalkan
persaingan dalam penyerapan hara, air dan
cahaya matahari, apabila tidak diatur dengan
baik akan mempengaruhi hasil tanaman. Jarak
tanam sangat berperan dalam peningkatan
produksi karena jarak tanam menentukan
populasi tanaman dalam suatu luasan tertentu
sehingga pengaturan yang baik dapat
mengurangi terjadinya kompetisi terhadap
faktor-faktor tumbuh tersebut (Kariada et al.,
2003). Faktor penting lainnya dalam
menunjang produksi suatu tanaman adalah
pemupukan. Pupuk adalah material yang
ditambahkan ke tanah atau tajuk tanaman
dengan tujuan untuk melengkapi ketersediaan
unsur hara. Pemberian pupuk dalam tingkat
optimum perlu dilakukan secara terus menerus
kepada tanaman yang akhirnya akan menaikkan
potensi pertumbuhan dan produksi diantaranya
pemberian pupuk NPK (Lingga dan Marsono,
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2007).

Kebutuhan tanaman terhadap setiap
unsur haranya tergantung pada ketersediaan
dari semua unsur hara yang ada dalam tanah.
Hasil maksimum yang dapat dicapai jika semua
kondisi pertumbuhan termasuk penyediaan
hara berada dalam kondisi optimal. Hal ini
dikatakan optimal apabila unsur hara tersedia
dalam jumlah yang tepat, karena kekurangan
atau kelebihan salah satu unsur akan dapat
mengurangi efisiensi dari hara yang lain
(Novizan, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  percobaan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara faktor jarak tanam dan interval
waktu pemberian pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
(Cucumis sativus L.) varietas Ethana. Faktor
jarak tanam secara mandiri memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter pengamatan luas daun dan bobot
buah per petak sedangkan semua faktor interval
waktu pemberian pupuk anorganik belum
mampu memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) pada semua
jarak tanam.

Penggunaan dosis pupuk NPK pada
kombinasi antara faktor jarak tanam dan
interval waktu pemberian pupuk anorganik ini
dapat ditingkatkan dari percobaan yang
digunakan agar terdapat hasil yang nyata
terhadap dua faktor tersebut. Perlu penelitian
lebih lanjut mengenai faktor jarak tanam dan
interval waktu pemberian pupuk anorganik
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) pada
varietas lain.
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